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IV. KEADAAN UMUM WILAYAH 

A.   Keadaan Umum Daerah 

       Letak geografis wilayah Kabupaten Bantul terletak antara 07° 44' 04" - 08° 00' 27" 

Lintang Selatan dan 110° 12' 34" - 110° 31' 08" Bujur Timur. Kabupaten Bantul terletak 

disebelah Selatan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta berbatasan dengan wilayah 

sebelah utara Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman, sebelah timur Kabupaten 

Gunungkidul, sebelah barat Kabupaten Kulon Progo, dan sebelah selatan Samudera 

Indonesia. Kabupaten Bantul memiliki motto yaitu Projotamansari yang merupakan 

singkatan dari produktif-profesional, ijo royo-royo, tertib, aman, sehat dan asri. 

       Desa Bangunharjo merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan Sewon, 

Kabupaten Bantul, Yogyakarta.Kecamatan Sewon terletak di bagian timur laut wilayah 

Kabupaten Bantul dengan luas wilayah 27,16 km. Kecamatan Sewon berada di dataran 

rendah yaitu pada ketinggian 53 meter di atas permukaan laut. Jarak Ibukota 

Kecamatan ke Pusat Pemerintahan (Ibukota) Kabupaten Bantul adalah 8 Km.  

      Desa Bangunharjo adalah desa dengan tipologi lahan persawahan. Dengan luas 

wilayah 679,1015 Ha terdiri dari luas sawah sebesar 376,0292 Ha dan luas lahan 

pekarangan masyarakatnya sebesar 274,0723 Ha. Desa Bangunharjo termasuk kedalam 

desa agraris karena 50% penduduknya berprofesi sebagai petani. Pada desa 

Bangunharjo terdapat 17 pedukuhan yang terdapat 4 KWT yang masih aktif. Batas 

wilayah desa Bangunharjo adalah sebelah utara dengan Kota Madya Yogyakarta, 
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selatan dengan Desa Timbulharjo, Barat dengan Desa Panggungharjo dan timur 

berbatasan dengan Desa Tanaman. 

      Lokasi program KRPL yang dilaksanakan oleh anggota KWT Migunani berada 

pada Dusun Druwo yang tersebar pada RT 02 - RT 05. Batas-batas Dusun Druwo yaitu 

sebelah utara dengan Dusun Saman, sebelah timur dengan Dusun Tanjung, sebelah 

selatan dengan Dusun Tarundang dan sebelah barat dengan Dusun Pelem Sewu Desa 

Panggungharjo. Dusun Druwo memiliki luas wilayah sebesar 41,8374 Ha terdiri dari 

lahan sawah sebesar 26,4133 Ha dan lahan pekarangan sebesar 15,4241 Ha. 

B.   Keadaan Penduduk 

       Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin. Jumlah penduduk merupakan 

seberapa besar suatu daerah dihuni oleh sekelompok manusia.  Struktur jumlah 

penduduk menurut jenis kelamin di Desa Bangunharjo dapat dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Desa Bangunharjo 

Jenis Kelamin  Jumlah (Jiwa) Persentase 

Laki-laki 12.921 50,30 

Perempuan 12.762 49,70 

Jumlah 25.683 100 

Sumber: Biro Tata Pemerintahan Setda DIY (2017) 

      Sebaran jenis kelamin yang ada di Desa Bangunharjo secara keseluruhan hampir 

seimbang antara jumlah penduduk laki-laki dan perempuan. Penduduk yang berjenis 

kelamin perempuan memiliki potensi untuk menjadi anggota KWT dan melaksanakan 

optimalisasi lahan pekarangan.   
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Keadaan penduduk menurut umur. Umur merupakan satuan waktu yang 

mengukur waktu keberadaan seseorang pada daerah tertentu. Tabel 13 menunjukkan 

jumlah penduduk menurut umur di Desa Bangunharjo. 

Tabel 13. Jumlah Penduduk Desa Bangunharjo Menurut Umur 

Umur Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

0-14 5.473 21,31 

14-64 15.400 59,97 

65-keatas 4.810 18,72 

Jumlah 25.683 100 

Sumber: Diolah dari Biro Tata Pemerintahan Setda DIY (2017) 

     Tabel 14 menunjukkan bahwa dominasi masyarakat Desa Bangunharjo berada pada 

rentan usia 14-64 tahun atau termasuk pada usia produktif karena kekuatan dan 

kemampuan yang dimiliki masih tinggi. Masyarakat pada rentan usia tersebut 

merupakan jenjang umur yang lazim untuk masih aktif dalam suatu keogranisasian 

masyarakat separti KWT. 

     Keadaan penduduk menurut tingkat pendidikan. Tingkat Pendidikan 

merupakan masa pendidikan ataupun jenjang pendidikan yang dilaksanakan 

masyarakat untuk mendapatkan gelar pendidikannya. Tingkat pendidikan akan 

mempengaruhi pola pikir suatu individu, seseorang yang memiliki tingkat pendidikan 

tinggi akan lebih mudah dalam menerima perubahan apabila sesuai dengan cara 

berfikirnya. Berbeda dengan kondisi tersebut, masyarakat dengan tingkat pendidikan 

yang rendah atau bahkan tidak berpendidikan lebih sulit dalam memilih dan menerima 

perubahan baik yang bersifat positif maupun negatif. Adapun tingkat pendidikan 

masyarakat Desa Bangunharjo dijabarkan pada Tabel 14. 
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Tabel 14. Jenjang Pendidikan Masyarakat Desa Bangunharjo 

Kategori Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

Tidak Sekolah 5.416 21,08 

Tidak Tamat SD 1.645 6,41 

SD 5.796 22,56 

SMP 3.275 12,76 

SMA 6.424 25,02 

D1/D3/Sarjana Muda 857 3,33 

S1 2.066 8,05 

Pascasarjana 204 0,79 

Jumlah  25.683 100 

Sumber: Diolah dari Biro Tata Pemerintahan Setda DIY (2017) 

      Tingkat pendidikan yang ada di Desa Bangunharjo memiliki keragaman yang 

cukup tinggi. Secara umum pendidikan masyarakat Desa Bangunharjo sudah cukup 

tinggi, karena penduduk yang pendidikan terakhir SMA tercatat hampir setengah dari 

jumlah keseluruhan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat 

pendidikan Desa Bangunharjo adalah cukup tinggi sehingga penduduk dimungkinkan 

memiliki pola pikir yang lebih terbuka dalam menerima informasi dan perubahan sosial 

ekonomi. 

       Keadaan Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan. Bekerja merupakan kegiatan 

yang dilakukan masyarakat untuk menghidupi dirinya maupun keluarganya. Data 

beberapa jenis pekerjaan yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Bangunharjo dan 

jumlah penduduk yang berkerja pada bidang tersebut tersedia pada Tabel 15. Pada data 

tersebut mengindikasikan bahwa jenis pekerjaan yang mendominasi Desa Bangunharjo 

adalah sebagai petani. 
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Tabel 15. Jenis Pekerjaan Masyarakat Desa Bangunharjo 

No Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

1 Ibu Rumah Tangga 2.566 11,61 

2 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 710 3,21 

3 TNI/POLRI 172 0,77 

4 Wiraswasta 3.320 15,03 

5 Buruh 1.108 5,02 

6 Petani 5.538 25,08 

7 Pensiun 3.932 17,81 

8 Jasa/lain-lain 4.740 21,47 

 Jumlah  22.086 100 

Sumber: Diolah dari Biro Tata Pemerintahan Setda DIY (2017) 

       Komposisi penduduk menurut jenis pekerjaannya diperlukan untu mengetahui 

karakteristik Desa Bangunharjo. Tabel 15 menunjukkan bahwa petani merupakan jenis 

pekerjaan yang paling banyak dilakukan oleh masyarakat Desa Bangunharjo yaitu 

sebanyak 5.538 jiwa atau sebesar 25,08% dari keseluruhan jumlah penduduk. Jumlah 

ibu rumah tangga yang ada di Desa Bangunharjo juga cukup tinggi yaitu sebesar 2.566 

jiwa atau 11,61% sehingga potensi terkumpulnya ibu-ibu dalam suatu kelompok akan 

tinggi, salah satunya adalah KWT. Banyaknya penduduk yang berprofesi sebagai 

petani akan memberikan dampak potitif bagi KWT, karena KWT Migunani merupakan 

kelompok sosial yang berbasis pertanian. 

C.   Keadaan Pertanian 

        Desa Bangunharjo yang memiliki luas wilayah 679,1015 Ha terdiri dari luas 

sawah sebesar 376,0292 Ha dan luas lahan pekarangan masyarakatnya sebesar 

274,0723 Ha. Desa Bangunharjo termasuk dalam desa agraris karena 50% 

penduduknya berprofesi sebagai petani. Ditinjau dari luasnya lahan pekarangan yang 

dimiliki masyarakat Desa Bangunharjo, keseluruhannya masih belum dimanfaatkan 
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untuk kegiatan pertanian. Sebagian besar masyarakat hanya membiarkan lahan tersebut 

kosong begitu saja atau malah terlihat seperti lahan terbengkalai. 

      Pemenuhan pangan masyarakat Bangunharjo yang dibutuhkan untuk kehidupan 

sehari-hari saat ini dinyatakan dalam luas panen. Luas panen yaitu luas lahan garapan 

yang dipakai untuk menanam tanaman pangan. Berdasarkan data BPS pada tahun 2016 

luas panen padi sawah sebesar 510 Ha, jagung 20 Ha, kacang tanah 12 Ha dan kedelas 

seluas 6 Ha, hasil tersebut masih kurang untuk memenuhi permintaan pangan 

masyarakat. Diperlukan cara lain untuk mencukupi kebutuhan pangan keluarga KWT 

Migunani melakukan usaha secara bersama-sama untuk menyadarkan masyarakat 

untuk menggunakan lahan pekerangan dan melakukan kegiatan pertanian. Kegiatan 

KWT khususnya pemanfaatan lahan dapat memberikan nilai tambah berupa tambahan 

pangan dan ekonomi dari lahan milik masing-masing individu anggota KWT.




